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Abstract
The aim of this study is to answer the difference of happiness between women that apply beauty treatments and
women whom is not to alter the appearance of the self. This research conducted on October 2013-January 2014.
This study used comparative quantitative study methods. Incidental sampling was used as the sampling
techniques in this research. The subject of this study are a total of 140 respondents. The happiness variable was
assesed using scale of happiness made by the researchers. Data analysis technique used to test the hypothesis is
with measuring the t test using SPSS 17.00. The result of this study showed that there is a difference of
happiness between women that apply beauty treatment and whom is not to alter the appearance of the self with a
significance value of 0,025. This study also also showed that women whom is not apply beauty treatments are
having higher mean value than the women that apply beauty treatments with the t value of -2,272.
Keywords :. happiness, women, beauty treatment

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk dinamis yang
terus-menerus  mengalami  perubahan  dalam
sepanjang rentang kehidupannya. Manusia secara
berkesinambungan  mengikuti  setiap  tahap
perkembangan mulai dari masa bayi, anak-anak,
remaja, dewasa, usia lanjut sampai meninggal
dunia. Terjadinya berbagai perubahan, baik aspek
fisik maupun psikis menunjukkan bahwa manusia
tidak pernah statis (Hurlock, 1980). Selama
terjadinya perubahan-perubahan tersebut dalam
hidupnya sebagian manusia tidak siap menerima
perubahan yang terjadi dan tidak bisa menerima
dirinya. Mereka merasa tidak bahagia akan hidup
yang dijalani, karena merasa terdapat aspek fisik
ataupun psikis tidak sesuai dengan yang
diidamkan/diinginkan.

Sejak  dulu  kebahagiaan  merupakan
merupakan suatu hal yang sangat penting dan
didambakan setiap manusia. Aristoteles (384-324
SM) berpendapat bahwa kebahagiaan itu adalah
tujuan terakhir dari kehidupan manusia. Berbagai
penelitian di berbagai penjuru dunia menunjukkan
bahwa manusia memerlukan pertolongan untuk
menemukan apa yang membuat mereka bahagia.
Kebahagiaan ternyata juga menjadi dambaan baik
di negeri Barat maupun Timur. Hanya 2%
responden yang mengatakan tidak pernah
memikirkannya sama sekali (Diener dkk dalam
Muslim, 2007).

Banyak  faktor yang  menentukan
kebahagiaan seseorang, salah satunya jenis kelamin

yang menjadi salah satu pembeda faktor
kebahagiaan pada seseorang. Menurut penelitian
yang dilakukan Benenden Health (2011), selama
hidup, para pria umumnya lebih bahagia daripada
wanita, terutama jika menyangkut soal penampilan
fisik. Penelitian tersebut menganalisis 12 aspek
kehidupan pria dan wanita. Ditemukan bahwa pria
lebih puas dan bahagia dalam tujuh aspek, termasuk
gaji, penampilan fisik, dan bentuk tubuh. Sementara
wanita lebih bahagia dalam aspek kehidupan cinta,
keluarga, dan seks. Secara keseluruhan, rata-rata
kebahagiaan yang dirasakan orang dewasa bisa
mencapai 64 persen. Penelitian yang dilakukan
Benenden Health ini juga menemukan bahwa
kebahagiaan yang dirasakan wanita termasuk dalam
hal kesehatan dan lokasi tempat tinggal. Kemudian
pria memiliki skor lebih tinggi dalam kepuasan
hidup jika karir, pekerjaan, dan urusan
keuangannya lancar. Menurut studi ini, secara garis
besar pria diketahui lebih bahagia daripada wanita,
terutama terkait penampilan fisik. Selain itu, pria
juga lebih puas terhadap pendapatan dan bentuk
tubuhnya. Biasanya seorang individu akan menilai
sosok dirinya melalui pandangan dan penilaian dari
orang lain disekitarnya terutama orang-orang
terdekat. Pandangan orang lain atau penilaian orang
lain mengenai dirinya ini akan menunjukkan suatu
hal yang sangat berarti. Terlebih lagi hal tersebut
berkaitan dengan gaya atau penampilan dirinya di
depan khalayak ramai.
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Sebagian besar wanita memang lebih
mementingkan tampilan diri dibanding pria dalam
hidupnya, mereka lebih banyak menggunakan
aksesoris tubuh, make up dan mengikuti mode
terkini. Penjelasan mengenai mengapa wanita lebih
mementingkan citra diri-nya dibandingkan pria
dijelaskan pada Markey dan Markey (2005), yaitu
bahwa sejak dini anak-anak perempuan diajarkan
bahwa nantinya, tubuh mereka akan menjadi objek
yang akan dilihat dan dikagumi oleh masyarakat
atau individu lainnya, sedangkan laki-laki, diberi
penjelasan bahwa tubuh mereka akan dikagumi
oleh individu lain berdasar kekuatannya, selain itu
dibandingkan dengan pria, wanita lebih sering
menerima kritik yang negatif tentang bentuk
tubuhnya dan lebih besar kemungkinannya
mengalami diskriminasi ketika memiliki kelebihan
berat badan (Astarto, 2008)

Ketidakbahagiaan yang dialami wanita
hanya dikarenakan bentuk fisiknya yang tidak ideal
banyak terjadi. Wanita cenderung merasa tidak puas
bukan hanya dengan tinggi badan dan berat
badannya, melainkan juga bentuk tubuhnya yakni
pada ukuran lingkar tubuh (dada, pinggang, dan
panggul), kulit, dan juga wajah mereka. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang menemukan bahwa
61% dari wanita yang memiliki berat badan normal
merasa dirinya memiliki kelebihan berat badan
(Adame dan Frank (1990), dalam Astarto (2008)).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan
seseorang harusnya lebih mendalam tidak hanya
sekedar mencapai bentuk tubuh yang ideal.
Menurut Wilson (1967) beberapa faktor yang
berkorelasi dengan kebahagiaan, yaitu orang-orang
yang berpenghasilan besar, menikah, muda, sehat,
berpendidikan dan religius (Wirawan, 2010).

Seligman (2005) juga menjelaskan tentang
kehidupan yang wutuh atau dapat diartikan
merasakan kebahagiaan yaitu mengalami emosi
positif tentang masa lalu dan masa sekarang,
menghayati perasaan positif dari kenikmatan,
memperoleh banyak pemberian anugrah dengan
cara mengerahkan  kekuatan pribadi, dan
menggunakan kekuatan ini untuk sesuatu yang
lebih besar. Aspek kebahagiaan yaitu kepuasan
akan masa lalu, kebahagiaan pada masa sekarang
dan optimisme akan masa depan (Seligman, 2005).

Bukan hanya tidak puas akan sesuatu dan
berusaha untuk mengubahnya dengan segala cara,
tetapi lebih bisa menerima diri agar kepuasan hidup
lebih terjaga walaupun tidak sesuai dengan yang
diinginkan dan akan berubah pada suatu saat, serta
tetap optimis menjadi manusia yang lebih baik
kedepannya. Selain itu Aristoteles (dalam Hasyim,
1983) juga menyatakan bahwa kenikmatan,
kelezatan, dan kebahagiaan bukanlah bersumber
pada sesuatu yang serba duniawi atau kebendaan,
karena kenikmatan kebendaan itu terbatas,
membosankan dan  menjemukan. Kelezatan

rohanilah yang tidak membosankan. Sechingga
seharusnya mengubah tampilan diri menjadi sesuai
dengan yang diinginkan dengan resiko-resiko yang
mengikutinya, bukanlah faktor utama seseorang
menjadi bahagia seutuhnya. Ketidakpuasan wanita
terhadap penampilan fisiknya itu menimbulkan
persepsi citra diri yang negatif terhadap dirinya
sendiri. Pada akhirnya banyak wanita yang
berusaha untuk mengubah tubuhnya untuk menjadi
sesuai dengan apa yang diinginkan dengan harapan
setelah merecka melakukan cara-cara untuk
mengubah tubuhnya mereka akan lebih puas dan
bahagia akan hidupnya.

Citra diri yang negatif akan membuat
ketidakbahagiaan pada para wanita sehingga
sebagian wanita berusaha mengubah penampilan
atau bahkan bentuk tubuhnya. Banyak cara yang
dilakukan oleh wanita untuk lebih terlihat cantik
dan menarik. Untuk memperindah bagian-bagian
tubuh  seperti, bagian wajah, bagian dada
(payudara), kulit, bagian perut dan bagian lainnya.
Memperindah  bagian-bagian tubuh ini bias
dilakukan dengan berbagai macam cara.

Perawatan yang dilakukan para wanita ini
mulai dari merawat bagian-bagian tubuh melalui
ramuan-ramuan yang hanya dioleskan pada jaringan
kulit luar. Selain itu, didukung juga dengan cara,
melakukan pola makan yang baik, olah raga yang
rutin, istirahat (tidur) yang cukup, mengkonsumsi
air putih yang banyak dan mengurangi makan atau
minum yang mengandung lemak. (Almahira, 2009)
Semua ini dapat dilakukan untuk memperindah
bagian-bagian tubuh tersebut dengan waktu yang
cenderung lebih lama, ada juga perawatan dengan
cara cepat misalnya seperti memanfaatkan
teknologi medis/kedokteran, yaitu misalnya dengan
melakukan suntik kolagen cair dan silikon.
(Oktarena, 2009). Dengan menyuntikkan kolagen,
akan menghasilkan kulit yang lebih baik, tanpa
kerutan. Juga dengan silikon dapat mengubah
bentuk bagian-bagian tubuh yang diinginkan,
misalnya pada payudara agar terlihat lebih kencang
dan besar selain itu juga dengan melakukan operasi
untuk memperbaiki bagian tertentu.

Tetapi cara-cara diatas tentunya memiliki
efek-efek tertentu dan tidak selalu berhasil pada
proses tahap akhirnya. Misalnya dengan
mengoleskan ramuan dibagian kulit luar, ada
kemungkinan kulitnya tidak cocok dan akhirnya
malah merusak jaringan kulit, atau melakukan diet
yang tidak sesuai dan tidak bisa diterima tubuhnya
dan akhirnya menderita penyakit pencernaan seperti
maag atau bahkan pingsan. Apalagi dengan
menggunakan teknologi kedokteran yang memiliki
efek samping yang lebih parah tentunya karena
memasukan benda asing ke dalam tubuh. Tetapi
sebagian wanita tetap melakukan cara-cara tersebut
walau mereka sudah mengetahui resiko-resikonya,
mereka tetap berani mempertaruhkan resiko yang
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mungkin terjadi dengan harapan akan kemungkinan
berhasil dan pada akhirnya mereka bisa lebih
percaya diri dan merasa bahagia dalam hidupnya.

Sebagian besar wanita mengharapkan akan
mendapatkan kebahagian dalam hidupnya setelah
melakukan perubahan pada tubuhnya sesuai dengan
apa yang diinginkannya. Wanita yang merasa tidak
bahagia hanya karena bentuk fisiknya akan mencari
kebahagiaan dengan cara mengubah tubuhnya
sesuai dengan yang didambakan mereka dengan
harapan mendapat kebahagiaan dalam hidup
mereka.

Mereka rela mengorbankan banyak uang,
waktu dan kesehatan mereka untuk melakukan
perawatan yang sangat beresiko, menjadikan tubuh
mereka sebagai bahan eksperimen suatu perawatan.
Dalam mengubah bentuk tubuh, seseorang harus
berani mempertaruhkan kesehatannya, mengikuti
perkembangan jaman, makin banyak cara dan
metode untuk mempercantik diri, dan banyak
wanita yang mau melakukannya agar terlihat lebih
cantik atau mendapatkan bentuk fisik yang
didambakannya.

Faktor kebahagiaan jauh lebih mendalam
dari sekedar bentuk tubuh. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Argyle, Myers, Diener dkk (dikutip
dalam Compton, 2005) bahwa individu yang
merasakan kebahagiaan memiliki enam
karakteristik, yaitu: memiliki harga diri positif,
perasaan ~ mampu  mengontrol  lingkungan,
ekstroversi, optimis, memiliki hubungan sosial
yang positif dan rasa kebermaknaan dan tujuan
hidup (Wirawan, 2010). Sedangkan wanita yang
tidak bahagia akan bentuk tubuhnya tidak memiliki
harga diri yang positif.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Pada umumnya penelitian kuantitatif
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan  data, penafsiran data  serta
penampilan dari hasil penelitiannya (Arikunto,
2006). Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah komparatif. Penelitian
komparatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua atau
lebih kelompok tentang suatu variabel tertentu.

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti
adalah kebahagiaan dengan 2 jenis subjek yaitu
melakukan perawatan kecantikan dan yang tidak
melakukan perawatan kecantikan. Guna
mendapatkan data yang diinginkan, peneliti
menggunakan alat ukur berbentuk kuesioner dengan
skala Likert. Untuk alat ukur kebahagiaan, peneliti
membuatnya sendiri. Indikator alat ukurnya
berdasarkan karakteristik kebahagiaan menurut
Seligman (2005) yaitu, emosi positif pada masa
lalu, masa sekarang dan masa depan

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Jumlah Responden berdasarkan Usia
Perkembangan

No. Usia Jumlah Persenta

Se

1 12-25 60 43%
tahun
(Remaja)

2 26-44 66 47%
tahun
(Dewasa
awal)

3 45-64 14 10%
tahun
(Dewasa
Madya)

Jumlah | 140 100%

Selain gambaran data, berdasarkan
kategorisasi data, didapatkan bahwa hasil yang
didapatkan adalah terdapat perbedaan pada wanita
yang melakukan perawatan kecantikan dan yang
tidak melakukan perawatan kecantikan untuk
mengubah penampilan diri yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini.

Berdasarkan  pengujian  independent
sample t-test diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,025 dimana nilai tersebut lebih kecil dari
0,05. Syarat signifikansi penelitian adalah bila nilai
p < 0,05. Sehingga dari hasil tersebut, dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan nilai t = -2,272 yang berarti bahwa
kelompok 2 (Wanita yang tidak melakukan
perawatan kecantikan untuk mengubah penampilan
diri) memiliki nilai mean kebahagiaan yang lebih
besar dibanding kelompok 1 (Wanita yang
melakukan perawatan kecantikan untuk mengubah
penampilan diri).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan Seligman (2005) yang juga
menjelaskan tentang kehidupan yang utuh atau
dapat diartikan merasakan kebahagiaan yaitu
mengalami emosi positif tentang masa lalu dan
masa sekarang, menghayati perasaan positif dari
kenikmatan, memperoleh banyak pemberian
anugrah dengan cara mengerahkan kekuatan
pribadi, dan menggunakan kekuatan ini untuk
sesuatu yang lebih besar, bukan didapat dari
mengubah  penampilan diri atau mengejar
penampilan fisik saja.

Faktor kebahagiaan juga jauh lebih
mendalam dari sekedar bentuk tubuh. Hal ini juga
sesuai menurut penelitian yang dilakukan oleh
Argyle, Myers, Diener dkk (dikutip dalam
Compton, 2005) bahwa individu yang merasakan
kebahagiaan memiliki enam karakteristik, yaitu:
memiliki harga diri positif, perasaan mampu
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mengontrol  lingkungan, ekstroversi, optimis,
memiliki hubungan sosial yang positif dan rasa
kebermaknaan dan tujuan hidup (Wirawan, 2010)
Jadi berdasarkan hasil yang didapat dalam
penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa
kebahagiaan bukan didapat dari perubahan
penampilan  menjadi  sesuai dengan  yang
diinginkan/diidamkan dengan melakukan perawatan
kecantikan, terutama pada wanita. Terdapat
perbedaan kebahagiaan yang signifikan pada wanita
yang melakukan perawatan kecantikan dan yang
tidak melakukan perawatan kecantikan untuk
mengubah penampilan diri.

Kesimpulan

Berdasar pengujian hipotesis penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kebahagiaan yang signifikan antara wanita yang
melakukan perawatan kecantikan dan yang tidak
melakukan perawatan kecantikan untuk mengubah
penampilan diri. Nilai mean kebahagiaan pada
wanita yang tidak melakukan perawatan kecantikan
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  mean
kebahagiaan pada wanita yang melakukan
perawatan kecantikan.

Hal ini menjelaskan bahwa, Kebahagiaan
merupakan salah satu perasaan dan emosi yang
diinginkan semua manusia, manusia selalu mencari
cara untuk mendapatkan kebahagiaan tersebut, dan
banyak juga yang salah mengartikan kebahagiaan
yang sesungguhnya sehingga pencapaian terhadap
kebahagiaan itu sendiri tidak bisa diraih.

Banyak wanita yang mencoba mencari
kebahagiaan lewat tampilan fisik, karena memang
wanita memiliki citra diri yang buruk terhadap
dirinya sendiri, dan pada akhirnya mereka
melakukan cara-cara untuk memperbaiki fisiknya,
dengan cara melakukan perawatan-perawatan yang
membutuhkan  banyak uang, atau bahkan
meresikokan kesehatannya sendiri, tetapi semua itu
berani mereka lakukan dengan tujuan agar bisa
lebih bahagia dengan tampilan fisik yang ideal.
Padahal kebahagiaan bukanlah bersumber dari
tampilan fisik, para wanita harus sadar bahwa
kebahagiaan tidak bisa diraih dengan cara tersebut,
tetapi lebih luas dan jauh lebih bermakna lagi
cakupannya.
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